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Lampiran 1
TOWS Matrix

OPPORTUNITIES
1. Ekspansi ke pasar baru
2. Pertumbuhan e-commerce di Indonesia

3. Kemitraan dan kolaborasi strategis

4. Pengembangan Riset terkait implementasi Warehouse Management
System (WMS), Implementasi Enterprise Resource Planning (ERP), dan
Vendor Management System (VMS)

5. Pengembangan Riset terkait implementasi logistik yang ramah lingkungan
seperti penggunaan panel surya sebagai sumber energi untuk mendukung
sustainability

6.KPL dapat menjadi besar dilokasi induk usaha (PT.KBN) saat ada aturan
kawasan yang mengkhususkan paket logistik bagi penyewa

SO-Strategies

External Factors

THREATS

1. Persaingan yang ketat

2. Ketidakstabilan ekonomi

3. Perubahan peraturan yang dapat berdampak pada operasi dan
profitabilitas perusahaan

4. Ancaman Pengganti

5. Kemajuan Teknologi Informasi mengharuskan perusahaan untuk
meningkatkan sistem IT

ST-Strategies

— © 3 = M e~ 3

w = 0 ~ n O =M

1. Menjajaki produk baru pada pasar yang ada sekarang (ekspansi dengan
bentuk diversifikasi produk) ie: Cold Storage, serta mengembangkan produk
logistik dengan menjajaki penyediaan jasa logistik first, mid, dan last mile
untuk menyambut pertumbuhan pasar e-commerce serta memaksimalkan
izin PDPLB yang dimiliki PT. KPL (S1, S6, 01, dan 02)

1. Posisi pasar yang kuat

2. Solusi teknologi canggih: PT. KPL telah
berinvestasi dalam solusi teknologi
canggih, seperti sistem manajemen
gudang yang memungkinkannya
beroperasi lebih efisien dan efektif.

2. pemanfaatan tenaga kerja terampil untuk Pengembangan lebih lanjut
atas implementasi sistem IT seperti WMS, ERP dan VMS, dan pengembangan
riset terkait implementasi logistik canggih yang ramah lingkungan dengan
melakukan kemitraan dan kolaborasi strategis (S2, S4, 03, 04, dan 0O5).

3. Layanan yang beragam

4. Tenaga kerja terampil 3. PT. KBN selaku Induk usaha yang memasarkan pasar gudang terbuka dan

tertutup (Depo) menyusun aturan (SKD) tertentu yang didalamnya memuat

. tarif yang memasukkan paket logistik PT. KPL kepada penyewa (S5, O6)
5. Mendapatkan keuntungan nama baik

Induk Perusahaan (PT. KBN)
6. Memiliki Izin PDPLB

1. dengan posisi pasar yang kuat PT. KPL perlu meningkatkan
investasi dalam Pengembangan dan Riset produk dan pelayanan
kepada customer serta teknologi sistem manajemen, sehingga
dengan posisi pasar yang kuat, produk yang mumpuni, serta sistem
manajemen yang memadai akan membantu perusahaan dalam
menghadapi ancaman pengganti, dan ketika PT.KPL harus
menghadapi keadaan yang berujung pada ketidakstabilan ekonomi
(S1,S2,T1, T2, dan T4)

2. dengan adanya tenaga kerja yang terampil sebagai aset PT. KPL
perlu secara rutin mempelajari perubahan peraturan yang dapat
berdampak pada operasi dan profitabilitas perusahaan hal ini pada
akhirnya akan berdampak pada pemberian layanan yang beragam
kepada customer. (S3, S4 dan T3)

3. sebagai perusahaan logistik yang selalu berkaitan dengan
peningkatan sistem IT, PT. KPL perlu berinvestasi pada
improvement teknologi canggih, hal ini perlu untuk meningkatkan
layanan sekaligus menghadapi ancaman pengganti (52,T1, T4, dan
T5)




WEAKNESS

1. Ketergantungan pada pelanggan utama

2. Jangkauan geografis yang terbatas

3. Fixed Cost yang tinggi

4. PT.KPL tidak memiliki otonomi dalam
menentukan kebijakan

5. Teknologi yang digunakan belum
canggih

External Factors

OPPORTUNITIES
1. Ekspansi ke pasar baru
2. Pertumbuhan e-commerce di Indonesia

3. Kemitraan dan kolaborasi strategis

4. Pengembangan Riset terkait implementasi Warehouse Management
System (WMS), Implementasi Enterprise Resource Planning (ERP), dan
Vendor Management System (VMS)

5. Pengembangan Riset terkait implementasi logistik yang ramah lingkungan
seperti penggunaan panel surya sebagai sumber energi untuk mendukung
sustainability

6.KPL dapat menjadi besar dilokasi induk usaha (PT.KBN) saat ada aturan
kawasan yang mengkhususkan paket logistik bagi penyewa

wo

1. untuk mengatasi ketergantungan pada pelanggan utama PT. KPL perlu
meningkatkan kemitraan dan kolaborasi yang sifatnya strategis dengan
menggandeng partner/mitra yang juga memiliki pasar, hal ini untuk
memperluas cakupan pasar mengingat jangkauan geografis PT. KPL saat ini
terbatas sekaligus bermanfaat untuk membagi fixed cost yang tinggi. (W1,
W2, W3 dan 03, 04)

2. mengingat PT. KPL merupakan anak usaha PT. KBN perlu adanya
peningkatan pemberian otonomi untuk pengambilan yang dinilai perlu
untuk meningkatkan pasar, termasuk didalamnya keputusan2 dalam
melakukan kemitraan dan kolaborasi, karena pada beberapa kasus terdapat
customer yang akhirnya membatalkan perjanjian akibat lamanya hirarki
pengambilan keputusan. (W4, dan 01, 03, dan 06)

3. PT. KPL telah memiliki corncern terkait pentingnya teknologi canggih
dalam usaha logistik hal ini terlihat dari terdapat anggaran investasi untuk
pengembangan riset terkait implementasi WMS, ERP, dan VMS. (W3, 02)

THREATS

1. Persaingan yang ketat

2. Ketidakstabilan ekonomi

3. Perubahan peraturan yang dapat berdampak pada operasi dan
profitabilitas perusahaan

4. Ancaman Pengganti

5. Kemajuan Teknologi Informasi mengharuskan perusahaan untuk
meningkatkan sistem IT

WT

1. merealisasikan peningkatan kualitas IT perusahaan melalui
investasi pengembangan sistem yang telah dianggarkan untuk
meningkatkan daya jual dalam menghadapi persaingan yang ketat

2. mulai mempertimbangkan pelayanan angkutan logistik mid dan
mid dan last mile mengingat tingginya tingkat pertumbuhan
industri e-commerce dimana pengusaha bukan hanya mencari
gudang tetapi juga pelayanan jasa antar barang sampai ke tangan
pembeli akhir.

3. peningkatan pemberian otonomi dalam menentukan kebijakan
terutama untuk bermitra akan membantu perusahaan dalam
mereduksi fix cost yang tinggi sekaligus akan membantu membuka
pasar baru bagi PT. KPL, kendati demikian sangat diperlukan
bantuan induk perusahaan dalam pemberian otonomi sekaligus
tetap memantau.




Lampiran 2
Dokumentasi

Jenis-jenis usaha PT. KPL.:

1. Depo Container







2. Gudang Tertutup




3. Bongkar Muat






Dokumen




5. Logistik




